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Abstrak

Dalam dunia pendidikan keberhasilan yang maksimal dapat dilakukan dengan membuat berbagai
prediksi dan perbaikan terhadap berbagai kekurangan yang ditemui, hal ini akan berimplikasi pada
hasil belgjar yang didapat oleh peserta didik. penilaian hasil belajar akan menjadi hal yang sangat
penting dalam proses pembelgjaran, sehingga merupakan satu hal yang wajib dilakukan dan
menjadi tolok ukur proses pendidikan, hal ini akan tercermin salah satunya adalah dari motivasi
belgar yang dimiliki oleh peserta didik. Penelitian ini berfokus pada sejauhmana model
pembelgjaran kooperatif tipe TAIl (Team Assisted Individualiazation) berpengaruh dalam
meningkatkan motivasi belgjar peserta didik dalam dunia pendidikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan eksperimen dengan metode eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
menggunakan 32 mahasiswa sebagai kelompok eksperimen dan 32 mahasiswa lain sebagai
kelompok kontrol. Analisis yang dilakukan mulai dari analisis uji validitas, reliabilitas, taraf
keusukaran, uji beda dan analisis uji hipotesis. Sedangkan kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan metode pembelgjaran tipe TAl,
dengan tingkat motivasi belajar mahasiswa yang lebih baik pada materi matematika ekonomi.
Adapun saran yang dapat di berikan pada peneliti selanjutnya adalah jika akan menggunakan
Model Cooperative Learning metode TAI (Team Assisted Individualiazation) dalam melakukan
penelitiannya harus memperhatikan aspek lain seperti aspek psikomotor sehingga hasil penelitian
lebih baik dan sempurna.

Kata Kunci: Model Cooperative Learning, metode TAl (Team Assisted Individualiazation),
Motivasi Belgjar Mahasiswa, Matematika Ekonomi.

Abstract

In the academic success of the maximum can be done by making predictions and improvements to
various deficiencies are found, it will have implications on learning outcomes acquired by
learners. assessment of learning outcomes will be very important in the learning process, so that
is one thing you must do and the benchmark educational process, thiswill be reflected one of them
is from the motivation to learn owned by learners. This study focuses on the extent of cooperative
learning model type TAI (Team Assisted Individualiazation) influence in increasing the motivation
of learners in education. This research uses experimental approach with a quasi-experimental
methods (quasi experiment) using 32 students as an experimental group and 32 other studentsasa
control group. The analysis is done from the analysis of validity, reliability, level keusukaran,
different test and analysis of hypothesis testing. While the conclusion of the study is that thereisa
difference before and after using the learning methods TAI type, with the level of student
motivation to learn the material better in mathematical economics. As for suggestions that can
give further research is if it will use the Model Cooperative Learning method of TAI (Team
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Assisted Individualiazation) in conducting the research should pay attention to other aspects such
as psychomotor aspects so that research results better and perfect.

Keyword: Cooperative Learning Model, methods TAI (Team Assisted Individualiazation),
Motivation of Student Learning, Mathematical Economics

.  PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, dirjen dikti selalu
mengadakan perbaikan dan perubahan
dalam segala komponen yang diharapkan
mampu  mempengaruhi  keberhasilan
pendidikan. Pemerintahan ~ merubah
kurikulum agar kegitan pembelgaran
dalap dilaksanakan secara balk dan
maksima juga untuk mendirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan dengan
mendorong kampus untuk melakukan
pengambilan secara partisipasif dalam
pengembangan  kurikulum.  Kurikulum
merupakan salah satu penentu
keberhasilan pendidikan selain  sarana,
prasarana, dosen, peserta didik dan strategi
pembel g aran.

Keseluruhan proses pendidikan di
kampus, kegiatan perkuliahan merupakan
kegiatan yang paling pokok. Keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan ditentukan
oleh proses belgjar mengagjar yang dialami
mahaMahasiswa sebagai peserta didik.
Peserta didik yang belgjar diharapkan
mengalami perubahan yang positif dalam
pengetahuan, pemahaman, nilai dan sikap.
Untuk mewujudkan adanya perubahan-
perubahan tersebut, maka diperlukan
suasana pembelgaran yang melibatkan
keaktifan peserta didik.

Kendaakendadla yang dihadapi oleh
dunia pendidikan Indonesia antara lain
adalah: (1) mutu pendidikan yang masih
rendah dan tingginya angka putus sekolah
(2) beum dimanfaatkannya secara

maksima ilmu dan teknologi bagi
kemajuan pendidikan akibat rendahnya
kesadaran dan penguasaan teknologi para
pelaku pendidikan (3 belum
berkembangnya budaya belgjar dikalangan
masyarakat (4) profesionalisme dan
tingkat kesgahteraan pendidik dan tenaga
kependidikan lainnya yang masih belum
sesual dengan tantangan peningkatan mutu
(5) menurunnya status kesehatan dan gizi
sebagian peserta didik sebagai dampak
krisis ekonomi yang mempengaruhi
kesiapan mereka untuk belajar (6) terjadi
ggaa umum menurunnya moral, budi
pekerti daan rasa toleransi dikalangan
peserta didik dan generasi muda. [1]

Permasalahan  tersebut  didukung
dengan data dari UNDP (United Nations
Development Programme) bahwa |IPM
(Indeks Pembangunan Manusia) Indonesia
dibidang Pendidikan pada tahun 2011
berada pada posisi 119 dari 187 Negara
dan posis ke-12 dari 21 di Asia Pasific.
[2]

Berdasarkan hasil bservasi awa pada
mata kuliah matematika ekonomi bahwa
sebagian besar peserta didik mempunyai
minat dan tingkat perhatian yang kurang
terthadap mata kuliah  matematika
ekonomi. Menurut mereka mata kuliah
matematika ekonomi adalah suatu mata
kuliah yang yang membosankan karena
hanya pemahaman sgja dan selalu belgar
monoton, terutama permasalahan yang
berkenaan dengan konsep materi yang
berhubungan dengan hitungan. Pada
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materi pokok ini, peserta didik kesulitan
memahami konsep materi tersebut. Dalam
pel aksanaan pembel gjaran, dosen
menjelaskan materi dan memberi contoh
disekitar lingkungan untuk dijawab oleh

pesertadidik.
Dari hasil observasi lebih lanjut, terlihat
bahwa model pembelgaran  yang

digunakan dosen prodi ekonomi di STKIP
PGRI Sukabumi khususnya di semester 1
lebih didominasi oleh model pembelgaran
langsung dengan menggunakan kombinasi
beberapa metode yaitu ceramah, diskus,
tugas, tanya jawab dan sebagainya. Namun
demikian siswa masih belum aktif dalam
proses belgjar- menggar. Mahasiswa
cenderung diam dan enggan dalam
mengemukakan  pernyataan  maupun
pendapat. Peneliti  menduga model
pembelgjaran inilah yang menyebabkan
rendahnya motivasi belgjar matematika
ekonomi mahasi swa khususnya mahasiswa
semester 1 STKIP PGRI Sukabumi.
Wawancara dengan beberapa orang
mahasiswa semester 1 yang diambil secara
random menunjukkan bahwa pemahaman
mahasiswa terhadap konsep-konsep dan
prinsip-prinsip penting sangat rendah.
M ahasiswa cendrung belgjar dengan hanya
menghafal tanpa memahami maknanya.
Demikian pula kemampuan mereka untuk
menyelesaikan permasalahan atau soal-
soal secara umum sangat rendah,
Pemahaman terhadap cara mahasiswa
menyel esaikan soal-sodl uraian
menunjukan bahwa mereka tidak memiliki
kemampuan menyelesaikan  soal-soal
secara Sistematis  (yakni  visualisas
masalah, mendeskripsikan, merencanakan
solusi, menyelesaikan solusi, dan mencek

solusi). Mereka menyelesaikan soal-soa
dengan cara trial and error dengan
mencocokan soal-soa yang dihafalkannya,
juga mereka kurang senang terhadap
pembelgaran ekonomi, mereka
menganggap pelgaran ekonomi adalah
pelgjaran hafalan yang membosankan

Dengan berlangsungnya model
pembelgjaran yang demikian, peserta didik
kurang dapat memahami dan
menyelesalkan materi  yang berkaitan
dengan Akar, Pangkat dan Logaritma
secara cermat  dan  cepat. Kurang
pahamnya Mahasiswa pada konsep
pembelgjaran sistem pencernaan, semata
mata karena model pembelgaran yang
disampaikan oleh dosen yang kurang
menekankan pada pemahaman konsep
atau hanya berupa bacaan dan penjelasaan
rangkuman sgja.

Faktor-faktor diatas menyebabkan hasil
perolehan nilai rata-rata peserta didik dari
tahun ketahun untuk pelgjaran Matematika
Ekonomi cukup rendah yaitu 5,5. Dan ini
masih  dibawah  kriteria  ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
kampus adalah 6,5. Keadaan seperti ini
menjadi suatu masalah yang sangat
penting untuk diperhatikan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di STKIP
PGRI Sukabumi.

Pemilihan model dan  metode
pembelgaran yang sesuai dengan tujuan
kurikulum dan kompetensi peserta didik
merupakan kemampuan dan keterampilan
dasar yang harus dimiliki oleh seorang
dosen dalam memilih model dan metode
pembelgjaran akan berpengaruh terhadap
keberhasilan dan hasil belgar peserta
didik, karena model dan metode
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pembelgjaran yang digunakan oleh dosen
berpengaruh terhadap kualitas proses
belajar mengajar yang dilakukannya.

Berdasarkan studi literatur salah satu
model pembelgjaran yang dapat digunakan
yaitu untuk meningkatkan hasil belgar
Mahasiswa, maka peneliti menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe TAI
(Team Assisted Individualiazation), agar
dapat meningkatkan motivas belagjar
peserta didik di STKIP PGRI Sukabumi.
Model pembelgaran TAIl (Team Assisted
Individualiazation) merupakan model
kelompok  berkemampuan  heterogen.
Setiap Mahasiswa belgar pada aspek
khusus pembelgjaran secara individu.
Diskusi terjadi pada saat peserta didik
mempertanyakan jawaban teman dalam
satu tim nya Model pembelgaran tipe
TAl  memiliki  karakteristik  bahwa
tanggung jawab belgar adalah pada
peserta didik. Oleh karenaitu peserta didik
harus membangun pengetahuan sendiri
dengan tidak menerima bantuan ataupun
bentuk jadi dari dosen.

A. Motivasi Belajar

Di Lembaga pendidikan, kebutuhan
dasar paling penting adalah kebutuhan
akan kasih sayang dan harga diri. Siswa
yang tidak memiliki perasaan bahwa
mereka dicintai dan mereka mampu, kecil
kemungkinannya  memiliki  motivas
belggar  yang kuat untuk mencapai
perkembangan ke tingkat yang lebih
tinggi. [3] Misalnya, pencarian
pengetahuan dan pemahaman atas upaya
mereka sendiri atau kreativitas dan
keterbukaan untuk ide-ide baru yang
merupakan karakteristik orang-orang yang

mencapal aktualisasi diri. Siswa yang
tidak yakin bahwa mereka dapat dicintai
atau tidak yakin dengan kemampuannya
sendiri akan cenderung untuk membuat
pilihan yang aman: bergabung dengan
kelompoknya, belgjar hanya untuk tes
tanpa ada minat untuk mengembangkan
ide-ide, menulis karangan yang tidak
kreatif, dan sebagainya.

Pendidik yang berhasil membuat siswa
merasa senang dan membuat mereka
merasa diterima dan dihormati sebagai
individu, lebih besar peluangnya untuk
membantu mereka menjadi bersemangat
untuk belgjar demi pembelgaran dan
kesediaan berkorban untuk menjadi kreatif
dan terbuka terhadap ide-ide baru. Apabila
siswa dikehendaki menjadi pelgar yang
mandiri, mereka harus yakin bahwa
pendidik akan merespon secara adil dan
konsisten kepada mereka dan bahwa
mereka tidak akan ditertawakan atau
dihukum karenamurni berbuat kekeliruan.

Konsep Penting Motivass Belaar
berkaitan dengan tugas pendidik yang
berkewagjiban membangkitkan motivasi
siswa sehingga ia mau melakukan belgjar.
Motivas dapat timbul dalam diri individu
dan dapat timbul akibat pengaruh luar
dirinya. (1) Motivas Intriksik; timbul
sebagal akibat dalam diri individu sendiri
tanpa ada paksaan dorongan dari orang
lain, tetapi atas kemauan sendiri. (2)
Motivas Ekstrinsik; timbul sebagai akibat
pengaruh dari luar individu, apakah karena
adanya gjakan, suruhan atau paksaan dari
orang lain sehingga dengan kondisi
demikian akhirnya ia mau melakukan
sesuatu atau belgjar. [4]
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Motivasi belgjar bergantung pada teori
yang menjelaskannya, dapat merupakan
suatu  konsekuensi  dari  penguatan
(reinforcement), suatu ukuran kebutuhan
manusia, suatu hasil dari disonan atau
ketidakcocokan, suatu atribusi  dari
keberhasilan atau kegagalan, atau suatu
harapan dari peluang keberhasilan. [5]

Motivasi belajar dapat meningkat
apabila pendidik membangkitkan minat
siswa, memelihara rasa ingin tahu mereka,
menggunakan berbagai macam strategi
pengajaran, menyatakan harapan dengan
jelas, dan memberikan umpan balik (feed
back) dengan sering dan segera. [6]

Ada beberapa dtrategi yang bisa
digunakan oleh pendidik untuk
menumbuhkan motivasi belgjar siswa..

1. Menjelaskan tujuan belgjar ke peserta
didik. Pada permulaan belgjar mengajar
seharusnya terlebih dahulu seorang
pendidik menjelaskan mengena Tujuan
Instruksional Khusus yang akan
dicapainya kepada siswa. Makin jelas
tujuan maka makin besar pula motivasi
dalam belgjar.

2. Hadiah. Berikan hadiah untuk siswa
yang berprestasi. Hal ini akan memacu
semangat mereka untuk bisa belgjar
lebih giat lagi. Di samping itu, siswa

yang  belum  berprestas akan
termotivasi untuk bisa menggar siswa
yang berprestasi.

3. Saingan/kompetisi. Pendidik berusaha
mengadakan persaingan di  antara
siswanya untuk meningkatkan prestasi
belgjarnya, berusaha memperbaiki hasil
prestas yang telah dicapai sebelumnya.

4. Pujian. Sudah sepantasnya siswa yang
berprestasi untuk diberikan

penghargaan atau pujian. Tentunya

pujian yang bersifat membangun.

5. Hukuman. Hukuman diberikan kepada
siswa yang berbuat kesalahan saat
proses belgjar mengagjar. Hukuman ini
diberikan dengan harapan agar siswa
tersebut mau merubah diri dan berusaha
memacu motivas belgjarnya.

6. Membangkitkan dorongan kepada anak
didik untuk belgar. Strateginya adalah
dengan memberikan perhatian
maksimal ke peserta didik, Membentuk
kebiasaan belgjar yang baik, Membantu
kesulitan belgar anak didik secara
individual maupun kelompok,
Menggunakan metode yang bervariasi,
dan Menggunakan media yang baik dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. [7]
Terdapat empat pengaruh utama dalam

motivasi belgjar seorang anak yaitu: 1)

Budaya, 2) Keluarga, 3) Sekolah, dan 4)

Diri anak itu sendiri. [8]

Dilihat dari peranannya, maka orang
tua dan pendidik paling berpengaruh
dalam rangka memotivasi belgjar siswa.
Kerja sama antara kedua komponen ini
akan menghasilkan kekuatan luar biasa
yang bisa menumbuhkan motivasi belgjar
anak. Untuk menghasilkan kolaborasi
dalam rangka mencapai tujuan yang baik
maka pola kerja sama antara ke duanya
harus dirancang sedemikian  rupa
Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
oleh orang tua dan pendidik harus
teridentifikas dengan jelas. Karena
dengan  memahami  kekuatan  dan
kelemahan pendidik dan orang tua akan
dapat membuat rancangan yang tepat
untuk menumbuhkan motivasi anak.
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Faktor yang mempengaruhi prestas
belgjar siswaitu adalah sebagai berikut :

a. faktor internal, adalah faktor yang
berasal dari dalam diri siswa, faktor ini
dapat dibagi dalam beberapa bagian
yaitu: a) faktor intelegensi, b) faktor
minat, c) faktor keadaan fisk dan
psikis.

a. faktor eksternal, adalah faktor dari luar
diri siswa yang mempengaruhi prestasi
belgar. Faktor eksternal dapat dibagi
menjadi beberapa bagian yaitu: Q)
faktor pendidik, dan b) faktor sumber-
sumber belgjar.

B. Model pembelajaran kooperatif tipe
TAI (Team Assisted Individualization)
Model pembelgjaran TAI (Team

Assisted  Individualization)  termasuk
pembelgaran kooperatif. Dalam model
pembelgjaran TAI, peserta
didikditempakan dalam kelompok-
kelompok kecil (4 sampai 5 siswa) yang
heterogen untuk menyelesaikan tugas
kelompok yang sudah disiapkan oleh guru,
selanjutnyadiikuti  dengan  pemberian
bantuan secara individu bagi siswa yan
memerlukannya. K eheterogenan kel ompok
mencangkup jenis kelamin, ras, agama,
tingkat kemampuan (tinggi, sedang,
rendah), dan sebagainya.

Model ini dengan berbaga aas an.
Pertama model ini mengkombinasikan
keunggulan kooperatif dan dan program
penggjaran individual. Kedua, model ini
memberikan tekanan pada efek sosial dari
belajar kooperatif. Ketiga, TAl disusun
untuk memecahkan masalah daam
program pengagjaran, misalnya dalam hal

kesulitan belgjar siswa secara individual.

[9]

Model ini juga merupakan model
kelompok  berkemampuan  heterogen.
Setiap peserta didik belgjar pada aspek
kKhusus pembelgjaran secara individual.
Anggota tim menggunakan lembar jawab
atas keseluruhan jawaban pada akhir
kegitan sebagai tanggung jawab bersama.
Diskus terjadi pada saat siswa saling
mempertanyakan jawaban yang di
tanyakan teman satu timnya.

Model TAI ini dibuat dengan beberapa
alasan yaitu :

1. Model ini mengkombinasi keunggulan
kooperatif dan program pengajaran
individual.

2. Model ini memberikan tekanan pada
efek sosial dari belajar kooperatif.

3. TAl disusun untuk memecahkan
masalah dalam program pengagjaran,
misalnya dalam hal kesulitan belgar
pesertadidik secaraindividual. [10]
Daam pelaksanaan model ini, setiap

peserta didik belgjar pada aspek khusus
pembelgjaran secara individual. Anggota
tim menggunakan lembar jawab yang
digunakan untuk saling memeriksa
jawaban teman dalam satu tim, dan semua
bertanggung jawab atas keseluruhan
jawaban pada akhir kegiatan sebagai
tanggung jawab bersama. Diskus terjadi
pada saat peserta didik  sding
mempertanyakan jawaban yang dikerjakan
teman sekelompoknya.

TAl dirancang untuk memuaskan
kriteria berikut ini untuk menyelesaikan
masalah-masalah teoritis dan praktis dari
sistem penggjaran individual :
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1. Dapat meminimalisir keterlibatan guru
dalam pemeriksaan dan pengelolaan
rutin.

2. Guru setidaknya akan menghabiskan
separuh dari waktunya untuk mengaja
kelomopk-kelompok kecil.

3. Para peserta didika akan termotivas 7.
untuk  mempelgari materi  yang
diberikan dengan cepat dan akurat.

4. Dengan membuat para peserta didik 8.
bekerja dalam kelompok kooperatif,
dengan status yang sgjgjar, program ini
akan membangun kondis  yang
menumbuhkan sikap positif.

Model pembelgaran tipe TAI ini
memiliki 8  komponen, kedelapan
komponen tersebut adalah sebagai berikut:
1. Menyelesaikan tugas.

2. TeacTeams yaitu pembentukan
kelompok heterogen yang terdiri dari 4
sampai 5 pesertadidik.

3. Placement test yaitu pemberian pre test
kepada peserta didik atau melihat rata-
rata nilai harian peserta didik agar guru
mengetahui  kelemahan peserta didik
pada bidang tertentu.

4. Sudent creative yaitu melaksanakan
tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan keberhasilann individu
yang ditentukan oleh keberhasilan
kelompoknya.

5. Team study tahapan tindakan belgar
yang harus dilaksanakan oleh kel ompok
dan guru memberikan bantuan secara
individual kepada peserta didik yang
membutuhkan.

6. Team score and team recognition yaitu
pemberian skor terhadap hasil kerja
kelompok dan memberikan criteria
penghargaan terhadap kelompok yang

berhasil secara cemerlang dan
kelompok yang dipandang kurang
berhasil dalam menhing group yaiu
pemberian materi secara singkat dari
guru menjelang pemberian tugas
kelompok.

Fact test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil
berdasarkan fakta yang diperoleh
pesertadidik.

Whole-class unit yaitu pemberian
materi oleh guru kembali diakhiri waktu
pembelgjaran dengan strategi
pemecahan masalah. Pembelgaran
kooperatif tipe TAl merupakan salah
satu pembelgjaran kooperatif dimana
modal pembelgara ini bekerja secara
bersama dalam mencapai sebuah tujuan.
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C. Alur Penelitian

Teon
Cooperative
Leaming
Tipe TAI

Diterapkan )

Hasil Penelitian
sebelumnya yvang
relevan

Indikasi Permasalahan di
STKIP PGRI Smu:
Penyajian dosen
membosankan (ceramah,
penugasan), Kompetensi
mahasiswa berbeda,
Kualitas Pembelajaran
rendah

i)

peningkatan vang
positif bagi dosendan
mahasiswa dalam
kuliah sehingga kualitas
perkuliahan meningkat

Bagan 1. Alur Penelitian.

D. Kerangka Penelitian

Keberhasilan Proses Pendidikan sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal
diantaranya kompetensi guru, kurikulum,
intake siswa dan sarana prasarana. Faktor
internal diantaranya lingkungan sosial
ekonomi sekolah. Faktor yang akan diteliti
pada penelitian ini adalah keberhasilan
pendidikan yang ditinjau dari sgjauh mana
pemahaman konsep yang didapatkan oleh

peserta didik dalam proses pembelgaran
dan sebesar apa motivas belgar peserta
didik dalam proses pembelgaran yang
menggunakan  Model Pembelgjaran
Kooperatif tipe TAI jika dibandingkan

dengan proses pembelgaran yang
menggunakan model pembelgjaran
Kontekstual.

Sehingga kerangka pemikiran dalam
penelitian ini dapat digambarkan dalam
bagan dibawah ini:

Kompetens [
Guru:
Pembelajaran
- Kooneratif tine
Kurikulum —
> ,\If)ti\'a.si A
P Belaiar Siswa
Pembelajaran
Sarana — CTL
Prasarana
Lingkungan
Sesial —
Ekonomi
Sekolah

Bagan 2. Kerangka Pemikiran
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E. Hipotesis murni, seolah-olah murni. Eksperimen ini
Hipotesis merupakan  pernyataan biasa juga disebut eksperimen semu.

penting dalam penelitian. Hipotesis adalah
“suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampal
terbukti melalui data yang tekumpul. [11]
Hipotesis yang digukan dalam penelitian
ini sebagai berikut: Terdapat perbedaan
Motivasi Belgar antara kelompok siswa
kelas yang mengikuti pembelgaran
kooperatif Model Cooperative Learning
metode TAI (Team Assisted
Individualiazation)pada pengukuran awal
(pre-test) dan pengukuran Akhir (post-
test)?, Terdapat perbedaan Motivas
Belgar Siswa kelompok kelas yang
mengikuti pembelgjaran  Contextual
Teaching Learning pada pengukuran awal
(pre-test) dan pengukuran akhir (post-
test)? dan Terdapat peningkatan Motivas
Belgar siswa kelas yang menggunakan
model pembelgaran kooperatif Model
Cooperative Learning metode TAI (Team
Assisted Individualiazation) lebih tinggi
daripada Motivas Belgar Siswa Kelas
Kontrol yang menggunakan pembelgjaran
Contextual Teaching Learning pada
pengukuran akhir (post-test)?

Il. MEeTODE

Penelitian ini ini merupakan penelitian
eksperimen dengan metode eksperimen
semu (quasi eksperimen) yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model pembelgaran kooperatif metode
TAl (Team Assisted Individualiazation)
terhadap Motivas Belgar Siswa pada
matakuliah Matematika Ekonomi.
Eksperimen ini disebut kuasi karena bukan
merupakan eksperimen murni  tetapi

Karena berbaga hal, terutama berkenaan
dengan pengontrolan variabel
kemungkinan  sukar  sekali  dapat
digunakan eksperimen murni. [12]
Penelitian ini dibagi dalam dua
kelompok siswa, yaitu kelompok kelas
eksperimen dengan model pembelgaran
kooperatif metode TAI (Team Assisted
Individualiazation) dan kelompok kontrol
melalui pembelgaran CTL terbimbing.

A. Desain Penelitian

Bentuk desain penelitian ini adalah
dengan menggunakan Control Group Pre-
test — Post-test design. [13] Dimana desain
ini terdapat dua kelompok yaitu kel ompok
eksperimen dan kelompok  kontrol.
Rancangan eksperimen ditunjukkan pada

tabel berikut ini:

Tabel 1.
Desain Quasi Eksperimen

K elompok Pre-test Treatment Post-test

Eksperimen 01 X1 03

Kontrol 02 X2 04 |

Keterangan:

01 : Pre-test kelompok kelas eksperimen
02 : Pre-test kelompok kelas kontrol

03 : Post-test Kelompok Kelas Eksperimen
04 : Post-test Kelompok Kelas kontrol

X1 : Pembelgjaran Kooperatif tipe TAI

X2 : Pembelgjaran CTL

B. Subjek Pendlitian

Subjek Penelitian adalah mahasiswa
semester 1 STKIP PGRI Sukabumi tahun
akademik 2015/2016 sebagai Kelompok
Kelas Eksperimen dengan Jumlah Siswa
sebanyak 32 Orang. Sedangkan sebagal
kelompok Kelas kontrol adalah kelas
semester 1 B STKIP PGRI Sukabumi
sebanyak 32 orang.
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Dalam mementukan kelas kontrol dan
kelas  eksperimen, peneliti tidak
menggunakan teknik sampling tetapi
semua mahasiswva semester dijadikan
subyek. Subyek penelitian tidak ditentukan
secara acak, tetapi menerima keadaan apa
adanya. Dari dua kelas yang dijadikan
subyek  pendlitian, kelas  kontrol
mempelgjari materi matematika ekonomi
dengan metode CTL sementara kelas
eksperimen mempel gjari materi
matematika ekonomi dengan metode
pembelgjaran kooperatif tipe TAI (Team
Assisted Individualiazation).

Adapun  prosedur dan tahap-tahap

penelitian yang ditempuh dijabarkan

dalam langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Eksperimen:

a. Melakukan  Identifikas masalah
dengan observas awal peserta didik di
semester 1 STKIP PGRI Sukabumi
untuk mendapatkan gambaran terhadap

kemampuan mahasiswa dalam
motivasi belgjar
b. Melakukan  kegiatan ~ wawancara

kepada Tim ahli (Wakil Ketua Bidang
Akademik, Program Studi, dan Dosen
mata kuliah matematika ekonomi) dan
para dosen yang akan dilibatkan
sebagai observer agar dapat membantu
pelaksanaan kegiatan Penelitian yang
akan dilakukan

c. Menyusun SAP yang berhubungan

dengan  penditian yang akan
dilaksanakan

d. Menyusun kisi-kis instrumen
penelitan dalam  bentuk  Sod

instrumen Motivasi Belgjar 16 item.
e. Melakukan test awa pra penelitian
daam uji coba instrumen yang

diberikan kepada subjek diluar sampel
penelitian untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan
daya pembeda atas tes yang digunakan

f. Merevis item soa & item tes yang

tidak valid dalam perhitungan validitas

danreliabilitasnya

Tahap Eksperimen

a. Meéeakukan pretest selama 45-60 menit
kepada Kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

b. Melakukan Proses Penelitian
(Treatment) mengenai untuk materi
yang sesuai, untuk kelas Eksperimen
menggunakan Model Pembelgaran
Cooperative Learning tipe TAI (Team

N

Assisted Individualiazation), untuk
kelas Kontrol menggunakan Model
Pembelgjaran K ontekstual

c. Mengadakan Postest terhadap Kedua

kelompok (kelas eksperimen dan kelas

kontrol)

Tahap Pasca Eksperimen

a Mengolah data hasil pretest dan
postest untuk selanjutnya dilakukan
pengujian dtatistik  untuk  menguji
hipotesis

b. Menarik Kesimpulan hasil penelitian

Menyusun laporan mengenai penelitian

yang telah dilakukan.

w

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mendapatkan
data adalah dengan:
1. Lembar Observas

Pengumpulan data dalam pendlitian ini
adalah observas terhadap aktivitas siswa
pada kelas eksperimen yang menggunakan
model kooperatif tipe TAI (Team Assisted
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Individualiazation), dan pada kelas kontrol
menggunakan metode Kontekstual
Teaching and Learning.

Test Motivas Belgar dilakukan dengan
memberikan angket motivasi kepada
peserta didik. Instrumen yang baik adalah
instrumen yang teruji validitas,
reliabilitas, tingkat pembeda serta tingkat
kesukaran instrumen itu sendiri. Untuk
memenuhi Syarat-syarat instrumen yang
baik maka sangat diperlukan uji coba
instrumen sebelum instrumen itu dipakai
atau digunakan untuk mengambil data.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, analisis yang

digunakan daam pengolahan data

menggunakan beberapa analisis, yaitu:

1. Andisis vadliditas dan reiabilitas
instrument

2. Uji dayaPembeda

Analisis Tingkat Kesukaran

4. Uji normalitas, statistik one-sample
kolmogorov-smirnov test.

5. Uji Homogenitas

6. Uji Hipotesis

w

IV. PENuUTUP

Beberapa kesimpulan yang diambil dari
penelitian ini adalah: Terdapat perbedaan
Motivas Belgar Siswa kelompok kelas
eksperimen yang menggunakan
pembelgjaran kooperatif tipe TAl (Team
Assisted  Individualiazation)  dengan
Kelompok Kelas Kontrol yang mengikuti
pembelgaran kontekstual . Hasil uji beda
motivasi kelas  eksperimen  yang
menggunakan model pembelgjaran
Kooperatif tipe TAl (Team Assisted
Individualiazation) dengan kelas kontrol

yang menggunakan model pembelajaran

kontekstual dengan nilai t sebesar 0,891,

df (dergat kebebasan) sebesar 31 dan

tingkat signifikans sebesar 0,380 atau
sebesar 38%. Ha tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan Motivas

Belgjar siswa antara Kelas Eksperimen

dan kelas kontrol Karena Thirung < Traper

dimana 0,380 < 0,891 pada taraf
kebermaknaan (a) = 0,05. Perbedaan

Tingkat Motivasi antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol sebesar 38 %.
Berdasarkan penelitian yang telah

dilaksanakan melalui penelitian
eksperimen dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe TAl (Team

Assisted Individualiazation) di  STKIP

PGRI Sukabumi yang akan dibandingkan

dengan pembelgaran CTL, matakuliah

Matematika Ekonomi, dapat diuraikan

saran dibawah ini:

1. Pembelgjaran model kooperatif tipe
TAI (Team Assisted Individualiazation)
merupakan  salah  satu model
pembelgjaran yang dapat meningkatkan
motivasi belgjar siswa. Untuk itu para
guru dapat menggunakan model
tersebut dalam proses pembel gjaran.

2. Pembelgjaran model kooperatif tipe
TAIl (Team Assisted Individualiazation)
memerlukan waktu yang relatif banyak,
karena itu jika dosen  akan
menggunakan model tersebut dapat
mengalokasikan waktu seefektif dan
seefisien mungkin dengan panduan
Satuan Acara Pekuliahan (SAP).

3. Bagi pihak lambaga pendidikan
diharapkan dapat memfasilitasi
kegiatan yang dapat meningkatkan
kualitas pembelgaran,
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4. Penelitian tentang model pembelgaran
kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualiazation) oleh pendliti lain
lebih dikembangkan lebih mendalam
lagi mengingat penelitian ini masih jauh
dari sempurna balk dari segi ruang
lingkup yang diteliti maupun dalam
model pembelgjaran itu sendiri.
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